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Kata Kunci: ABSTRAK
Microlearning; Microlearning berbasis digital merupakan pendekatan pembelajaran
pembelajaran digital; yang menekankan penyampadian materi dalam unit-unit kecil, terfokus,
pendidikan di Indonesia; dan mudah diakses melalui teknologi digital. Pendekatan ini dinilai
tinjauan literatur; inovasi relevan dengan karakteristik pembelajar abad ke-21 yang memiliki
pembelajaaran. keterbatasan waktu, rentang perhatian yang singkat, serta
ketergantungan tinggi terhadap perangkat digital. Artikel ini bertujuan
Keywords: untuk mengkaji secara sistematis konsep microlearning berbasis digital
Microlearning; digital melalui tinjauan literatur serta menganalisis implikasinya terhadap
learning; education in praktik pembelajaran di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan
Indonesia; literatur review; adalah tinjauan literatur terhadap artikel ilmiah, prosiding, dan laporan
instructional innovation. penelitian yang relevan dengan topik microlearning dan pembelajaran

digital. Hasil kajian menunjukkan bahwa microlearning berpotensi
meningkatkan efektivitas pembelajaran, motivasi belajar, serta fleksibilitas dalam proses pembelajaran.
Dalam konteks pendidikan di Indonesia, microlearning dapat menjadi alternatif strategis untuk mendukung
pembelajaran daring dan blended learning. Namun, penerapannya memerlukan kesiapan infrastruktur,
kompetensi pendidik, serta perancangan konten yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.

ABSTRACT

Digital-based microlearning is a learning approach that emphasizes the delivery of content in small,
focused, and easily accessible units through digital technology. This approach is considered relevant to
the characteristics of 21st-century learners who face time constraints, short attention spans, and high
dependence on digital devices. This article aims to systematically review the concept of digital-based
microlearning through a literature review and analyze its implications for educational practices in
Indonesia. The research method employed is a literature review of relevant scholarly articles, conference
proceedings, and research reports related to microlearning and digital learning. The findings indicate that
microlearning has the potential to enhance learning effectiveness, learner motivation, and flexibility in
the learning process. In the context of Indonesian education, microlearning can serve as a strategic
alternative to support online and blended learning. However, its implementation requires adequate
infrastructure, teacher competence, and well-designed content tailored to learners’ characteristics.

Pendahuluan

Transformasi digital dalam dunia pendidikan telah mendorong perubahan
paradigma pembelajaran dari pendekatan konvensional menuju model pembelajaran
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yang lebih fleksibel, adaptif, dan berbasis teknologi (Ardiansyah & Haris, 2022).
Perkembangan ini tidak hanya memengaruhi media dan metode pembelajaran, tetapi
juga cara peserta didik mengakses, memproses, dan memahami informasi. Dalam
konteks tersebut, pendidik dituntut untuk merancang pembelajaran yang selaras
dengan karakteristik generasi digital yang memiliki kecenderungan belajar cepat, visual,
dan berorientasi pada informasi singkat namun bermakna (Farhan M et al., 2024).

Salah satu pendekatan pembelajaran yang berkembang seiring dengan kemajuan
teknologi digital adalah microlearning. Microlearning dipahami sebagai strategi
pembelajaran yang menyajikan materi dalam unit-unit kecil, terfokus, dan dirancang
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dalam waktu singkat (Sari et al., 2025).
Pendekatan ini dinilai relevan dengan kondisi peserta didik saat ini, khususnya generasi
Z, yang memiliki rentang perhatian relatif pendek serta terbiasa dengan konsumsi
konten digital berbasis video singkat, infografis, dan media interaktif (Yunianti et al.,
2025).

Berbagai kajian ilmiah menunjukkan bahwa microlearning berbasis digital memiliki
potensi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran (M et al., 2025). Penyajian materi
secara ringkas dan terstruktur memungkinkan peserta didik untuk lebih mudah
memahami konsep, mengurangi beban kognitif, serta meningkatkan retensi
pengetahuan (Kurniawan & Purnaningsih, 2025). Selain itu, microlearning memberikan
fleksibilitas dalam pembelajaran karena dapat diakses kapan saja dan di mana saja
melalui perangkat digital, sehingga mendukung pembelajaran mandiri maupun
pembelajaran berbasis daring dan blended learning (Yunianti et al., 2025).

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, penerapan microlearning berbasis digital
mulai mendapatkan perhatian seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan literasi
digital dan integrasi teknologi dalam pembelajaran (Yuniar et al., 2025). Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa microlearning tidak hanya berfungsi sebagai media
pembelajaran alternatif, tetapi juga sebagai strategi pedagogis yang mampu
meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan peserta didik, serta kualitas proses
pembelajaran (Fakhlipi et al., 2025). Namun demikian, kajian mengenai microlearning di
Indonesia masih cenderung tersebar, baik dari segi fokus penelitian, pendekatan
metodologis, maupun konteks penerapannya.

Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian komprehensif yang mampu mensintesis
berbagai temuan penelitian terkait microlearning berbasis digital, khususnya dalam
konteks pendidikan di Indonesia. Artikel ini menggunakan metode ulasan karya ilmiah
(literature review) dengan pendekatan sistematik dan analisis kritis terhadap sembilan
jurnal ilmiah yang relevan. Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi konsep,
karakteristik, serta implikasi microlearning berbasis digital terhadap praktik
pembelajaran, sekaligus memberikan gambaran mengenai peluang dan tantangan
penerapannya di Indonesia (Amelia et al., 2025).

Urgensi penulisan artikel ini terletak pada kebutuhan akan landasan teoretis dan
konseptual yang kuat sebagai dasar pengembangan pembelajaran digital yang adaptif
dan kontekstual. Dengan adanya tinjauan literatur yang terstruktur, diharapkan artikel
ini dapat memberikan kontribusi akademik bagi pengembangan kajian microlearning
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serta menjadi rujukan bagi pendidik dan peneliti dalam merancang pembelajaran
berbasis digital yang lebih efektif (Kurniawan & Purnaningsih, 2025)

Pembahasan

Microlearning Berbasis Digital sebagai Pendekatan Pembelajaran

Secara teoretis, microlearning dipahami sebagai pendekatan pembelajaran yang
menyajikan materi dalam unit-unit kecil, terfokus, dan dirancang untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu dalam waktu singkat (Sari et al., 2025). Pendekatan ini berangkat
dari asumsi bahwa pembelajaran akan lebih efektif apabila informasi disajikan secara
ringkas dan kontekstual, sehingga mudah diproses oleh peserta didik. Dalam
pembelajaran digital, microlearning sering dikemas dalam bentuk video pendek, modul
interaktif, kuis singkat, maupun konten visual lainnya yang dapat diakses melalui
perangkat digital (Yunianti et al., 2025).

Temuan berbagai penelitian menunjukkan bahwa microlearning berbasis digital
mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran, khususnya dalam hal pemahaman
konsep dan keterlibatan peserta didik (M et al., 2025). Beberapa studi literature review
dan penelitian empiris melaporkan bahwa penyajian materi secara singkat dan
terstruktur membantu peserta didik fokus pada inti materi, mengurangi distraksi, serta
meningkatkan motivasi belajar (Kurniawan & Purnaningsih, 2025). Selain itu,
microlearning dinilai sesuai dengan karakteristik generasi Z yang cenderung lebih
responsif terhadap konten pembelajaran digital yang singkat, visual, dan mudah diakses
(Amelia et al., 2025).

Implikasi dari temuan tersebut menunjukkan bahwa microlearning berbasis digital
dapat dijadikan sebagai strategi pembelajaran alternatif maupun pelengkap dalam
pembelajaran formal. Pendidik perlu merancang konten microlearning yang
berorientasi pada tujuan pembelajaran yang jelas, relevan dengan kebutuhan peserta
didik, serta terintegrasi dengan kurikulum. Dengan demikian, microlearning tidak hanya
berfungsi sebagai media pendukung, tetapi juga sebagai pendekatan pedagogis yang
bermakna (Fakhlipi et al., 2025).

Microlearning dan Teori Beban Kognitif dalam Pembelajaran

Dari perspektif teori pembelajaran, microlearning memiliki keterkaitan yang kuat
dengan Cognitive Load Theory (Kurniawan & Purnaningsih, 2025). Teori ini menekankan
pentingnya pengelolaan beban kognitif peserta didik agar proses pembelajaran dapat
berlangsung secara optimal. Penyajian materi dalam unit kecil pada microlearning dinilai
mampu mengurangi beban kognitif ekstrinsik dan mengoptimalkan beban kognitif
germane, sehingga peserta didik dapat lebih mudah memahami dan mengingat
informasi (Yunianti et al., 2025).

Berbagai hasil kajian menunjukkan bahwa microlearning berkontribusi positif
terhadap pengurangan beban kognitif peserta didik (M et al., 2025). Studi systematic
literature review mengungkapkan bahwa microlearning efektif dalam meningkatkan
pemahaman konseptual dan retensi pengetahuan, terutama ketika dikombinasikan
dengan media visual dan interaktif (Kurniawan & Purnaningsih, 2025). Temuan ini
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menegaskan bahwa pembelajaran dengan durasi singkat namun terfokus mampu
meminimalkan kelelahan kognitif dan meningkatkan kualitas proses belajar (Yunianti et
al., 2025).

Implikasi pedagogis dari temuan ini adalah perlunya pendidik untuk
memperhatikan desain instruksional microlearning, khususnya dalam pemilihan materi,
durasi, dan bentuk penyajian konten. Microlearning hendaknya dirancang untuk
menyampaikan satu konsep utama dalam satu sesi pembelajaran, sehingga peserta
didik dapat memproses informasi secara lebih efektif tanpa mengalami overload
kognitif (Yunianti et al., 2025).

Penerapan Microlearning dalam Konteks Pendidikan di Indonesia

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, penerapan microlearning berbasis digital
semakin relevan seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi dalam
pembelajaran. Secara konseptual, microlearning dipandang sebagai solusi atas
keterbatasan waktu pembelajaran, heterogenitas kemampuan peserta didik, serta
tantangan literasi digital yang dihadapi oleh pendidik dan peserta didik (Farhan M et al.,
2024).

Temuan penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa microlearning berbasis
digital memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar, partisipasi peserta didik,
dan efektivitas pembelajaran (Fakhlipi et al.,, 2025). Beberapa studi empiris
mengungkapkan bahwa penggunaan microlearning mampu meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran daring dan blended learning (Zumar et al., 2024).
Namun demikian, penelitian juga mencatat adanya tantangan dalam implementasi
microlearning, seperti kesiapan pendidik, keterbatasan infrastruktur digital, dan
perbedaan tingkat literasi teknologi (Farhan M et al., 2024).

Implikasi dari temuan tersebut menegaskan bahwa keberhasilan penerapan
microlearning di Indonesia sangat bergantung pada kesiapan ekosistem pendidikan
secara keseluruhan. Diperlukan dukungan kebijakan, pelatihan pendidik, serta
pengembangan infrastruktur digital yang memadai agar microlearning dapat
diimplementasikan secara optimal dan berkelanjutan (Fakhlipi et al., 2025).

Implikasi Microlearning terhadap Desain dan Inovasi Pembelajaran

Secara pedagogis, microlearning berbasis digital memiliki implikasi penting
terhadap desain dan inovasi pembelajaran. Pendekatan ini menuntut pendidik untuk
mengembangkan pembelajaran yang lebih terstruktur, kontekstual, dan berorientasi
pada kebutuhan peserta didik (Walid et al., 2019). Microlearning juga membuka peluang
untuk integrasi teknologi kecerdasan buatan dalam pembelajaran, seperti personalisasi
konten dan pembelajaran adaptif (Yunianti et al., 2025).

Hasil kajian menunjukkan bahwa microlearning dapat dikombinasikan dengan
pendekatan scaffolding untuk mendukung proses pembelajaran bertahap (Amelia et al.,
2025). Penerapan scaffolding dalam microlearning membantu peserta didik
membangun pemahaman secara sistematis, mulai dari konsep dasar hingga konsep
yang lebih kompleks (Yunianti et al., 2025). Selain itu, microlearning memungkinkan
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terciptanya pembelajaran yang fleksibel dan berkelanjutan, baik dalam pembelajaran
tatap muka maupun daring (Kurniawan & Purnaningsih, 2025).

Implikasi praktis dari hal ini adalah perlunya pendidik dan institusi pendidikan
untuk mengembangkan model pembelajaran yang mengintegrasikan microlearning
secara strategis. Dengan perencanaan yang matang, microlearning dapat menjadi
bagian integral dari inovasi pembelajaran digital yang mendukung peningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia (Fakhlipi et al., 2025).

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil tinjauan literatur terhadap sembilan jurnal ilmiah, dapat
disimpulkan bahwa microlearning berbasis digital merupakan pendekatan pembelajaran
yang relevan dan efektif dalam menjawab tantangan pendidikan di era digital.
Microlearning menawarkan pembelajaran yang terstruktur dalam unit-unit kecil,
terfokus, dan fleksibel, sehingga mampu meningkatkan pemahaman konsep,
mengurangi beban kognitif, serta meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar
peserta didik.

Kajian ini menunjukkan bahwa microlearning memiliki keterkaitan yang kuat
dengan teori beban kognitif, di mana penyajian materi yang ringkas dan kontekstual
membantu peserta didik memproses informasi secara lebih optimal. Dalam konteks
pendidikan di Indonesia, microlearning berbasis digital berpotensi menjadi strategi
pedagogis yang mendukung pembelajaran daring maupun blended learning, terutama
bagi peserta didik generasi Z yang terbiasa dengan konsumsi konten digital.

Namun demikian, efektivitas penerapan microlearning tidak hanya ditentukan
oleh penggunaan teknologi, tetapi juga oleh kualitas desain pembelajaran, kesiapan
pendidik, serta dukungan ekosistem pendidikan. Oleh karena itu, microlearning perlu
dipandang sebagai pendekatan pedagogis yang terintegrasi dengan tujuan
pembelajaran dan kurikulum, bukan sekadar sebagai inovasi media pembelajaran.

Berdasarkan temuan kajian ini, disarankan agar pendidik dan institusi pendidikan
mengembangkan desain microlearning yang berorientasi pada tujuan pembelajaran
yang jelas, mempertimbangkan prinsip beban kognitif, serta disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik. Pelatihan pendidik terkait literasi digital dan desain
pembelajaran microlearning perlu ditingkatkan guna mendukung implementasi yang
efektif.

Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji penerapan
microlearning berbasis digital secara empiris dalam berbagai konteks pendidikan di
Indonesia, baik pada jenjang pendidikan dasar, menengah, maupun tinggi. Penelitian
lanjutan juga perlu mengeksplorasi integrasi microlearning dengan teknologi
kecerdasan buatan dan pendekatan pedagogis lainnya, sehingga dapat memberikan
kontribusi yang lebih komprehensif terhadap pengembangan pembelajaran digital yang
inovatif dan berkelanjutan.
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